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ABSTRAK

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu bentuk penerapan ilmu pengetahuan

dan keterampilan mahasiswa secara langsung di lapangan. Kegiatan PKL ini dilaksanakan di Balai

Perakitan dan Pengujian Tanaman Industri dan Penyegar (BRMP TRI) Sukabumi, Jawa Barat,

dengan fokus pada pengamatan hama dan penyakit tanaman kopi, adapun tujuan dari kegiatan PKL

ini adalah untuk mengidentifikasi jenis
a serangan yang ditimbulkan, serta mempelajari teknik pengendalian yang

~jenis hama dan penyakit yang menyerang tanaman kopi,

mengetahui gejal

diterapkan di lapangan. Metode yang di gunakan dalam
a serangan hama dan penyakit, identifikasi

kegiatan ini meliputi pengamatan langsung

terhadap kondisi tanaman kopi, pencatatan gejal

organisme pengganggu tanaman, wawancara dengan petugas lapangan, serta studi pustaka yang

relevan. Data yang diperoleh dianalisis sec
hama dan penyakit serta upaya pengendaliannya.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa hama yang dominan menyerang tanaman kopi
adalah penggerek buah kopi (Hyp

buah sehingga menurunkan hasil pro
dan penyakit yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum.

meliputi bercak daun Cercospora,

Melalui kegiatan pPKL ini, mahasiswa diharap
keterampilan, dan pengalaman praktis dalam mengenali serta mengendalikan hama dan penyakit

fektif dan perkelanjutan.

ara deskriptif untuk menggambarkan kondisi serangan

othenemus hampei), yang dapat menyebabkan kerusakan pada

duksi. Sementara itu, penyakit utama yang ditemukan

kan mampu meningkatkan pemahaman,

tanaman kopi secara €
Kata kunci: tanaman kopi, hama dan penyakit, pengamatan lapangan, pengendalian, Praktik

Kerja Lapangan



ABSTRACT

Field Work Practice (PKL) is an essential activity that allows students to apply theoretical
knowledge and skills directly in the field. This PKL activity was conducted at the Balai Perakitan
aman Industri dan Penyegar (BRMP TRI), Sukabumi, West Java, with a focus

dan Pengujian Tan
on observing pests and diseases of coffee plants. Coffec is an important plantation commodity with
ue and plays a significant role in supporting the national economy. However,

high economic val
e attacks, which may cause plant

ty is often constrained by pest and diseas
quality, and lead to significant production losses if not properly managed

fy the types of pests and diseases attacking

coffee productivi

damage, reduce yield
s field work practice were to identi

The objectives of thi
se attacks, and to study the control methods

gnize the symptoms caused by the

eld. The methods used in this activi

implemented in the fi
plants, recording pest and disease symptoms, identification of plant pest organisms, interviews
s. The collected data were analyzed descriptively

with field officers, and relevant literature review:
ence and the control strategies applied.

coffee plants, to reco
ty included direct observation of coffee

to provide an overview of pest and disease incid

The results showed that the Jdominant pests attacking coffee plants were the coffee berry
h caused damage to coffee berries, resulting in decreased

borer (Hypothenemus hampei), Whic
d included Cercospora Jeaf spot, and discases caused by

production. The major diseases observe
ures applied at BRMP TRI included mechanical control

Colletotrichum fungi. Control mea
ation and pruning, and the selective and responsible use of

cultural practices such as field sanit
pesticides. Through this field work practice,
identifying and managing coffee plant pests and diseases

practical skills, and experience in

students are expected to enhance their knowledge

effectively and sustainably.
pests and diseases, field observation, control, field work practice

Keywords: coffee plant,
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kopi (Coffea spp.) merupakan salah satu
Indonesia yang memiliki peran strategis dalam perekonamian nasional, baik sebagai sumber devisa
ghasilan bagi jutaan petani kopi. Indonesia

komoditas Perkebunan unggulan di

negara melalui ekspor maupun sebagai sumber pen
dikenal seagai salah satu produsen kopi terbesar di dunia dengan keanekaragaman varietas,

terutama arabika dan robusta, yang memiliki cita rasa khas di setiap wilayah penanamannya.

Namun, dalam upaya meningkatkan produktivitas dan kualitas biji kopi, petani dan pengelola

perkebunan dihadapkan pada tantangan besar, yaitu serangan organisme pengganggu organisme

(OPT). gangguan hama dan penyakit merupakan
kan menyebabkan kegagalan panen jika tidak ditangani secara

penggerek buah kopi, penggerek cabang kopi dan penyakit
kit antraknosa kopi (Colletotrichum)

faktor pembatas utama yang dapat menurunkan

hasil produksi secara signifikan,bah

intensif, Hama utama PBKo seperti

seperti penyakit bercak daun (Cercospora) dan penya

(Kementerian Pertanian, 2022).
an Pengujian Tanaman [ndustri dan Penyegar (BRMP-TRI) di Sukabumi,

Balai Perakitan d .
Jawa Barat, merupakan institusi strategis yang berfokus pada pengembangan teknologi budidaya
, aksan

elajari secara langsung manajemen pengendalian hama

dan perlind canaman in dustri. Mel akan praktik kerja lapangan (PKL) ini memberikan
indungan .

kesempatan bagi mahasiswa untuk memp
patan bagi g benar. Pengamatan langsung terhadap dinamika populasi

menjadi kunci dalam menentukan strategis pengendalian
n hama terpadu (PHT).

dan penyakit dengan standar teknis yan
t

hama dan intensitaa sernagan penyakl .
lalui pendekatan pengendalia

yang efektif dan ramah lingkungan me
; kopi perlu dilakukan karena organisme
akit pada tanaman
Pengamatan hama dan peny
merupakan salah satu
dapat menyebabkan penurunan produktivitas tanaman, kerusakan
t da

T) faktor pembatas utama dalam budidaya kopi.
pengganggu tanaman (OP
Serangan hama dan penyaki
kualitas biji kopi, serta menurunkan 1 "
s ;
tepat, serangan OPT sering kali tidak terdet®

ng lebih besar.
efektif dan dapat menimbul

ilai ekonomi hasil panen. Selain itu, tanpa pengamatan yang
sejak dini schingga pengendalian menjadi kurang

kan kerugian Y2



1.2 Rumusan Masalah

1' J fad . -
enis-jenis hama apa saja yang menyerang tanaman kopi di lokasi PKL?

Jenis-ieni . . .
enis-jenis penyakit apa saja yang ditemukan pada tanaman Kopi?

Bagaimana gejala serangan hama dan penyakit pada tanaman kopi?
di lakukan untuk menekan serangan hama dan

s wWN

Upaya pengmdalian apa yang dapat
penyakit pada tanaman kopi?

1.3 Tujuan PKL

1. Mengidentifikasi j enis hama pada tanaman kopi

2. Mengetahui pengertian hama penggerek kopi (PBKo)

3. Mengidentifikasi jenis penyakit pada tanaman kopi

it bercak daun (Cercospora

penyakit pada kopi

4. i
Mengetahui penyak ) dan Antraknosa Kopi (Colletotrichum)

5. Mengetahui gejala serangan hama dan

1.4 Manfaat PKL
an mahasiswa mengenai jenis-jenis hama dan penyakit

1. Menambah wawasan dan pengetahu

erang tanaman kopi.

yang meny'
entifikasi, dan menganalisis

2. Melatih kemampuan mahasiswa dalam mengamati, mengid

W
4 langsung di lapangan.

gejala serangan hama dan penyakit secar
3. Mengembangkan ketcrampilaﬂ praktis mahasiswa dalam bidang perlindungan tanaman,
khususnya pada Kkomoditas kopi-
perkuliahan ke dalam praktik nyata di

4. Mengaplikasikan teori yang diperoleh selama
lapangan.
menghadapi dunia kerja di bidang pertanian dan

5. Meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk

perkebunan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kopi

Kopi (Coffea sp.) merupakan suatu jenis tanaman tropis.kopi jugs merupakan minuman

yang tidak mengandung alkohol dan memiliki kafein.banyak manfaat yang didapatkan dari

mengkonsumsi kopi,diantaranya kafein yang terkandung didalamnya dapat meningkatkan laju

metabolisme tubuh.bagi Sebagian orang dengan rutinitas yang mengharuskan mereka untuk
beraktivitas dimalam hari,kopi bisa menjadi alternatif minuman yang baik karena kandungan
kafein yang dimilikinya dapat mengatasi rasa ngantuk.kopi juga mempunyai sifat sebagai anti

bakteri yang baik hingga memungkinkan untuk menye
sehatan.kopi dikenal dua jenis, yaitu kopi arabika dan robusta.kadar

gkan dengan kopi arabika.diindonesia kopi

mbuhkan berbagai masalah yang

brtrkaitan dengan Ke

a sedikit lebih tinggi dibandin

kafein kopi robust
aitu mencapai 87,1% dari total produksi kopi

aling banyak diproduksi ¥

I'Obusta yang p
an da

diindonesia.indonesia kopi diperdangk
kopi instan, dan bahan makanan lainya mengan

jam bentuk kopi biji, kopi sangrai, kopi bubuk,
dung kopi (Rahmi, 201 6)

Tanaman kopi memiki berbagai yarietas yang dibudidayakan di Indonesia, antara lain kopi
opi memiliki karakteristik morfologi,

arabika, robusta dan leberika. Masing-masing jenis k
adaptasi lingkungan, serta Tingkat ketahanan terhadap hama dan penyakit yang berbeda. Kopi

lebih baik pada dacrah dataran tinggi dengan suhu lebih rendah,
terhadap kondisi dataran rendah dan suhu yang tinggi.

emengaruhi jenis serta intensitas serangan organisme

arabika umumnya tumbuh

sedangkan kopi robust2 Jebih toleran

Perbedaan kondisi lingkunga® ini turut M
) an.
pengganggu tanaman yang muncul di 1apang

2.2 Hama pada Tanaman Kopi

hen
Penggerek buah kopi (PBKo) (PO
pothenemus h

Penggerek buah kopi (F ' iy
pada tanaman Kkopi di Indones

emus hampei)
ampei) merupakan hama utama dan paling
hingga tahun 2024. Hama ini menyerang buah

dan perkembang biak di dalam biji kopi. Serangga

merugikan
Jetakkan telur, kemudian larva memakan

kopi dengan card melub

betina dewasa masuk ke

(Vegd &

endosperma biji Kkopi



e Gejala serangan

Terdapat lubang kecil pada ujung buah kopi
Buah kopi rontok sebelum matang

Biji kopi berlubang, berwarma kehitaman, dan berkurang bobotnya

Menurut Putri et al. (2024), serangan PBKo merupakan OPT yang paling dominan

ditemukan di lapangan, terutama pada kebun kopi dengan sanitasi yang kurang baik. Tingkat
kerugian akibat PBKo dapat mencapai 60-80% apabila tidak dilakukan pengendalian secara
tepat. PBKo juga menyebabkan penurunan mutu biji kopi sehingga berpengaruh langsung

terhadap nilai jual kopi, khususnya kopi ekspor-

2.3 Penyakit pada Tanaman Kopi

a) Penyakit bercak daun (Cercospora)
Penyakit bercak daun Cercospord merupakan salah satu penyakit yang paling sering
baik pada fase pembibitan maupun tanaman

ditemukan pada tanaman kopi,

menghasilkan. P

enyakit ini disebabkan oleh jamur Cercospora coffeicola.

Gejala penyakit
Ciri-cirinya Adalah sebagai perikut : ercak bulat berwarna cokelat dengan tepi
rwarna abu-aby, daun menguning dan gugur.

kehitaman, bagian tengah percak be

an et al- (2023), seran
an tinggi dan kekurangan unsur hara, khususnya

ama kelembaPp
akit ini dapat menurunkan kemampuan fotosintesis tanaman

gan Cercospora sangat dipengaruhi oleh kondisi

e Menurut Rahm

[letotrium spp-)

b) Penyakit pusuk
abkan oleh jamur Colletotrichum spp. merupakan

Penyakit busuk buah koP

penyakit penting dan

an pada tanaman kopi di Indonesia. Penyakit ini

12



e (ejala serangan

Ciri-cirinya adalah bercak cokelat kehitaman
di keriput dan berkualitas rendah.

pada permukaan buah, buah mengering,

menghitam, dan rontok, biji kopi menja

e Menurut Sudarsono et al. (2024), penyakit Colletotrichum berkembang pesat pada

kebun kopi dengan kelembapan tinggi dan sanitasi kebun yang kurang baik. Penyakit
ini sering ditemukan bersamaan dengan serangan PBKo, sehingga memperparah

kerusakan buah kopi.

13



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan pada semester ganjil tah
akademik 2025/2026 bertempat di lahan perkebunan Balai Perakitan dan Pengujian T un
i n Tanaman
Industri dan Penyegar (BRMP TRD), Recamatan Parungkuda, Kabupaten Sukabumi, J
Barat. mulai pada tanggal 26 November 2025 sampai tanggal 05 Desember 2025 » Jawa

3.2 Alat Dan Bahan

a). Alat

Buku tulis, kamera, dokumentasi

b). Bahan

e Pengamatan Penyakit Kopi:
Benih Kopi robusta dalam polybag umur (6 bulan)
olybag umur (5 bulan)

- Benih kopi arabika dalam p

e Pengamatan Hama Kopi:

- Tanaman kopi robusta umur (3 tahun)

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan :
si langsung di lapangan

e Observa
ntasi foto serangan hama dan p

e Dokume enyakit

Langkah kerja :
si tanaman kopi

e Mengamati kondi
jenis-jenis hama dan penyakit

. Mengindentiﬁkasi
o Mencatat g¢J ala dan tingkat kerusakan

14




3.4 Pengamatan Penyakit Kopi

Pengamatan penyakit kopi mengacu pada SNI 9333:2024 tentang benih kopi robusta
(Coffea canephora pierre ex froehner) asal cabang ortotrop. Ambil dan amati contoh benih
dalam polibag menggunakan indra penglihatan (mata) untuk melihat gejala bercak daun
Cercospora dan Colletotrichum. Daun yang diamati adalah 2 daun pada bagian atas dan 2 daun
pada bagian bawah. Gejala bercak daun Cercospora sp. berupa bercak berwarna coklat
kemerahan hingga coklat tua dengan batas yang jelas dikelilingi halo berwana kuning. Gejala
Colletotrichum pada daun yaitu bercak bundar berwarna coklat atau hitam, berkembang

menjadi area yang lebih besar dengan pola cincin konsentris. Parameter yang diamati yaitu

level keparahan penyakit.

Aturan pengambilan contoh benih dalam polibag yaitu:

a. Hitung jumlah bedengan dan jumlah benih dalam satu bedengan.

b. Pengambilan contoh dilakukan secara sistematis dengan contoh awal acak (systematic

sampling with random start) pada setiap bedengan dalam kelompok benih dengan

system zig-zag.

Table 1 Jumlah Contoh Uji Berdasarkan Benih

No | Jumlah Benih (Batang) Jumlah Contoh Uji (Batang)
1 < 1.000 30
2 1.000 s.d < 10.000 100
3 10.000 s.d < 50.000 200
4 50.000 s.d < 100.000 500
5 100.000 s.d < 1.060.000 1.000
6 > 1.000.000 2.000

15




3.5 Pengamatan Hama Kopi

Pengamatan hama kopi dilakukan pada tanaman kopi robusta berumur 3 tahun yang sedang
berbuah fase buah hijau. Sampel dipilih secara zig zag sebanyak 10 tanaman. Ranting yang
diamati per tanaman sebanyak 4 buah, dalam arah mata angin berbeda. Pengamatan dilakukan
terhadap gejala serangan hama PBKo pada buah kopi, yang ditandai dengan buah berlubang.
Parameter yang diamati adalah jumlah buah total dan buah terserang.

3.4 Analisis Data

Persentase serangan hama PBKo dihitung dengan:

% Serangan = Jumlah buah terserang/Jumlah buah total x 100%
Perhitungan keparahan penyakit :
Tingkat Serangan (%) = 2 <100 %

Keterangan :

Tingkat Serangan (%) adalah keparahan penyakit individu tanaman, dinyatakan dalam persen

(%)
n  Adalah jumlah daun yang terserang jamur pada masing-masing kategori kerusakan

(level)

v Adalah kategori kerusakan (level) daun. Kategori kerusakan Colletotrichum atau

kategori kerusakan bercak daun (Cercospora)

N  Adalah jumlah daunyang diamati
V  Adalah nilai kategori serangan tertinggi

Keparahan penyakit pada populasi adalah rata-rata keparahan penyakit individu tanaman.

16




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Observasi di lapangan dan pembandingan dengan pustaka ilmiah, hama dan penyakit yang
Pada tanaman kopi (Coffea sp.) di BRMP Tri Sukabumi, Jawa Barat, ditemukan beberapa jenis
hama dan penyakit yang menyerang tanaman kopi. Berdasarkan hasil paling sering ditemukan
adalah Penggerek Buah Kopi (PBKo) serta beberapa OPT lain seperti penyakit Cercospora

dan Colletotrichum yang umum ditemukan di wilayah tropis.

Diskusi dengan pembimbing lapangan menunjukkan bahwa praktik sanitasi kebun

memiliki peran yang sangat besar dalam menekan populasi hama dan penyakit. Kebun yang

rutin dibersihkan dari buah sisa panen dan ranting sakit memiliki tingkat serangan lebih rendah

dibandingkan kebun yang kurang terawatt. Hal ini sejalan dengan teori perlindungan tanaman

yang menyebutkan bahwa sumber inoculum penyakit banyak berasal dari sisa-sisa tanaman

yang terinfeksi.

Jenis-jenis hama dan penyakit kopi di BRMP TRI Sukabumi, Jawa Barat

a). Hama Pengggerek Buah Kopi
PBKo (Hypotthenemus hampei Ferrari

merupakan hama yang paling merusak

produksi dan Kkualitas mutu biji kopi. Penggerek Buah Kopi (PBKo) (Hypothenemus hampei).

g merusak dengan rata-rata persentase serangan sebesar 7,33%.

) : Adalah kumbang kecil berwarna cokelat hitam dan

pada tanaman kopi.hama ini menyebabkan penurunan

Merupakan hama yang palin

Hama ini melubangi kulit buah dan merusak biji kopi.

Gejala Serangan :
1. Buah kopi berlubang kecil di ujung atau sisi buah (Lubang masuk hama)
2. Saatbuah di belah, biji kopi berwama hitam/cokelat kehitaman

3. Terdapat alur twrowongan bekas gerekan larva dan imago

4. Biji rusak dan busuk

Morfologi :

Dewasa (Imago): kumbang |
ga hitam mengkilap.

Warna: Cokelat gelap hing

Ukuran: 1-2 mm (betina 1,4-1,8 mm, jantan 1,2-1,6 mm).
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Sayap: Betina memiliki sayap lengkap untuk terbang terbatas, jantan tidak
bersayap.
Larva:
Warna: Putih kekuningan.
Bentuk: Melengkung seperti huruf 'C', tidak berkaki.
Ukuran: Sekitar 1,88-2,30 mm.
Pupa:
Warna: Putih susu.

Bentuk: Silinder, tidak terlalu melengkung.
Ukuran: Sekitar 1,84-2,00 mm.

Telur:
Warna: Kuning tua.
Bentuk: Lonjong dan agak kristal.

Gambar Hama :

Daur Hidup Daur Hidup
Telur5-9 hari Larva 10 - 26 hari
i "ot -

Daur Hidup Iﬁ;agu

Daur Hidup
Jantan 100 hari, Betina 150 hari

Pupa & - 9 hari

Gambar 1 Penggerek Buah Kopi (PBKo) (Sumber: https://www.cctcid.com
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Gambar 2 Gejala serangan PBKo pada buah merah (kiri) dan buah hijau (kanan)
nan

Pengendalian :
1. Pengendalian kultur teknis:
a. Petik bersih (petih semua buah,termasuk yang tersisa di pohon dan tanah)
a

b. Pemangkasan rutin agar kebun tidak lembab

. Panen tepat waktu

2. Pengendalian mekanis

4. Mengumpulkan dan memusnahkan buah terserang

b. Penggunaan perangkap alkohol
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Data pengamatan PBKo di lapangan

Table 2 Data Pengamatan PBKo

No Tanaman Presentase Serangan
1 5,76
2 7,39
3 8,07
4 7,91
5 6,87
6 8,52
7 8,09
8 4,76
9 6,01
10 9,91
Rata -rata 7,33

Penjelasan :

Tabel 2 menunjukkan tingkat serangan Penggerek Buah Kopi (PBKo) pada beberapa tanaman kopi

yang diamati. Tingkat serangan dinyatakan dalam persentase (%), yang menggambarkan proporsi

buah kopi yang terserang PBKo pada masing-masing tanaman.

or 1: Tingkat serangan PBKo sebesar 5,76%. Nilai ini menunjukkan serangan PBKo

Tanaman nom
aknya terhadap produksi buah kopi relatif kecil.

masih tergolong rendah, schingga damp

rangan PBKo sebesar 7,39%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan

Tanaman nomor 2: Tingkat s€
gindjkasikan adanya peningkatan aktivitas hama PBKo

tanaman nomor 1, yang men

Tan ombr 3. Tingkat serangan PBKo mencapai 8,07%. Nilai ini menunjukkan serangan

aman n :

yan kup tinggi menandakan kondisi tanaman dan lingkungan cukup mendukung
g cu )

perkembangan PBKo.
angan PBKo sebesar 7,91%. Tingkat serangan ini hampir sama

Tanaman nomor 4: Tingkat S€t o
dengan tanaman nomor 3 dan tergolong cukup tinggi.
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Tanaman nomor 5: Tingkat serangan PBKo sebesar 6,87%. Nilai ini termasuk kategori sedang,

menunjukkan bahwa PBKo masih menyerang namun tidak seberat pada tanaman nomor 3 dan 4

Tanaman nomor 6: Tingkat serangan PBKo sebesar 8,52%. Angka ini tergolong tinggi, yang

menunjukkan serangan PBKo cukup serius dan berpotensi menurunkan kualitas hasil panen.

Tanaman nomor 7: Tingkat serangan PBKo sebesar 8,09%. Nilai ini juga termasuk tinggi dan
menunjukkan aktivitas PBKo yang masih intensif.

Tanaman nomor 8: Tingkat serangan PBKo sebesar 4,76%. Nilai ini merupakan salah satu yang

terendah, menandakan serangan PBKo relatif ringan pada tanaman tersebut.

Tanaman nomor 9: Tingkat serangan PBKo sebesar 6,01%. Angka ini berada di bawah nilai rata-

rata, menunjukkan tingkat serangan sedang.
Tanaman nomor 10: Tingkat serangan PBKo sebesar 9,91%, yang merupakan tingkat serangan
tertinggi di antara seluruh tanaman yang diamati. Hal ini menunjukkan serangan PBKo paling

berat terjadi pada tanaman ini

Rata-rata Tingkat Serangan PBKo :
Berdasarkan data pengamatan, diperoleh rata-rata tingkat serangan PBKo sebesar 7,33%. Nilai ini
menunjukkan bahwa secara umum tingkat serangan PBKo pada lokasi pengamatan tergolong
sedang hingga cukup ting
perkembangan hama PBKo.

gi, sehingga diperlukan tindakan pengendalian untuk menekan

b). Penyakit Bercak Daun (Cercospora)

Nama ilmiah :

e Penyebab Penyakit ini adalah jamur Cercospora

Deskripsi Umum : . .
Penvakit bercak daun Cercospora merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman kopi

y -
embibitan maupun tanaman menghasilkan. Penyakit ini

yerang pada fase p

yang dapat men
ra coffeicola yang menyerang daun, dan pada serangan berat

disebabkan oleh jamur Cercospo

menyerang buah kopi. '
pertumbuhan dan produksi kopi terganggu.

Penyakit ini menyebabkan penurunan kemampuan

juga dapat

N . { a
fotosintesis tanaman sehingg
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Gejala Serangan :

o Bercak Awal: Bintik-bintik kecil berwarna kuning atau cokelat muda yang mulai 1
ai muncu

di permukaan daun.

o Perkembangan Bercak: Bercak membesar, menjadi cokelat tua atau hampir fitan. d
m, dengan

tepi berwarna cokelat kemerahan yang jelas atau halo kuning

o Pusat Bercak: Bagian tengah bercak bisa menjadi abu-abu keputihan atau pucat, t
at, tempat

spora jamur tumbuh.

o Efek Lanjui: Daun menguning, menjadi rapuh, dan akhimya rontok, menyebabk
; abkan

tanaman gundul.

o Pada buah kopi dapat muncul bercak kehitaman yang menurunkan mutu biji ko i
‘ _ Pl

Gambar 3 Cercospora

¢). Penyakit Antraknosa Kopi (Colletatrichum)

Nama ilmiah :
o Colletotrichum Sp-

Deskripsi Umum :
da daun dan buah

bkan bercak hitam pa
amur patogenik yang menycrang berbagai tanaman

e Menyeba
um adalah genus j

aman perkebunan se

o Colletotrich
perti kopi, kakao, dan eukaliptus

termasuk tan
kan penyakit antraknosa, yang ditandai dengan

e Jamur Colletotrichum menyebab
pembentukan aservuli (strukttr penghasil spora) berwarna merah muda atau salmon dalam

kondisi lembap
7173



o  Colletotrichum sp. dikenal menyebabkan penyakit bercak daun, hawar tunas, dan juga

masalah pada akar dan leher akar pada pembibitan.

Gejala Serangan :

o Bercak bundar berwarna coklat atau hitam pada daun.

e berkembang menjadi area yang lebih besar dengan pola cincin konsentris, sering disebut

sebagai "target spot”.

e Area yang terserang mungkin menjadi kering di bagian tengah seiring perkembangan

penyakit.
e Penyakit ini dapat menyebabkan hawar daun jika infeksi menyebar luas.

Gambar 4 Colletrichum

Tuble 3 Serangan Penyakit Pada Benih Kopi Di Polybag

No Tanaman f’”/m/— Arabika
W Tingkat Serangan Tingkat Serangan | Tingkat Serangan
Cercospora Colletotrichum Cercospora Collatotrichi
(%) (%) (%) (%)
1 —————g‘gjﬁ"’_ 0 4,17 0
> — 1250 | 0 20,83 0
3| #————g:g'g‘—__' fif 12.5 0
s | 0
5| ——*"""{f"—f— 0 20,83 0
__—_____/___________-——J
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6 8,33 0 0,00 0
7 0 0 0,00 0
3 4,17 0 0,00 0
9 0 0 0,00 0
10 75 0 8,33 0
11 16,7 0 8,33 0
5 25 0 0,00 0
3 29,5 0 0,00 0
T4 25 0 0,00 0
T 333 0 4,17 2,2
16 4,17 0 4,17 0
= §.33 0 4,17 0
3 833 0 4,17 0
19 45,83 0 12,50 0
20 4,17 0 4,17 0
21 4,17 0 4,17 0
3 3333 0 4,17 0
= 533 0 33,33 0
- 12.50 0 0.00 0
- ____.6537—————— 0 4,17 0
26 T 0 3,33 0
_ 55,000 0 0,00 0
— ____,_.l_zg—o———-—- 0 8,33 0,7
5 41,67 0 8,33 0
- ____,_.6,_6(-)—-———-—— 0 0,00 0

Rata-rata /W/ 000 > o

-




Penjelasan:

T : :
abel 3 menunjukkan hasil pengamatan kejadian penyakit (KP) pada benih kopi Robusta d
us an

Arabik i i : .
a yang ditanam di polybag. Penyakit yang diamati meliputi Cercospora dan Colletotrichum

dengan nilai kejadian penyakit dinyatakan dalam persentase (%).

Penyakit Cercospora pada Kopi Robusta

Tanaman nomor 1: Kejadian penyakit Cercospora sebesar 29,17%, menunjukkan serangan cuku
b C p

tinggi pada benih kopi Robusta.

Tanaman nomor 2: Kejadian penyakit sebesar 12,50%, tergolong sedang dan lebih rendah

dibanding tanaman nomor 1.

Tanaman nomor 3: Kejadian penyakit sebesar 8,33%, menunjukkan serangan relatif ringan

Tanaman nomor 4: Kejadian penyakit sebesar 8,33%, dengan tingkat serangan ringan

ak ditemukan gejala Cercospora (0%), menandakan tanaman sehat dari

Tanaman nomor 5: Tid

penyakit tersebut.
Tanaman nomor 6: Kejadian penyakit sebesar 8,33%, tergolong ringan.

Tanaman nomor 7: Tidak ditemukan serangan Cercospora (0%).

Tanaman nomor 8: Kejadian penyakit sebesar 4,17%, menunjukkan serangan sangat ringan.

Tidak ditemukan gejala Cercos
sebesar 25%, tergolong tinggi.

Tanaman nomor 9: pora (0%)

Tanaman nomor 10: Kejadian penyakit

penyakit sebesar 16,7%, tergolong sedang.

Tanaman nomor 11: Kejadian
Tanaman nomor 12: Kejadian penyakit sebesar 25%, menunjukkan serangan cukup tinggi.
Tanaman nomor 13: Kejadian penyakit sebesar 29,5%, menunjukkan serangan tinggi.
nyakit sebesar 25%, tergolong tinggi-

Tanaman nomor 14: Kejadian p€
%, menandakan serangan berat.

Tanaman nomor 15: Kejadian penyakit sebesar 33,3

adian penyakit sebesar 4,17%, tergolong sangat ringan.

Tanaman nomor 16: K¢i
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Tanaman nomor 17:
Tanaman nomor 18:
Tanaman nomor 19:
Tanaman nomor 20:
Tanaman nomor 21:
Tanaman nomor 22:
Tanaman nomor 23:

Tanaman nomor 24:

Tanaman nomor 25:

Robusta.
Tanaman nomor 26:
Tanaman nomor 27:

Tanaman nomor 28:

Tanaman nomor 29:
Tanaman nomor 30:

Penyakit Colletotrichum p2

Pada seluruh tanam

menyerang beni

Penyakit Cercospora pada Kopi Ar

Tanaman nomor 1: Kejadian

Tanaman nomor 2:
tinggi.

Tanaman nomo

an Robusta (tanaman 1

(0%). Hal ini menunjukkan pahwa selama masa

h kopi Robusta di polybag.

r 3: Kejadian penyakit s

Kejadian penyakit sebesar 8,33%, tergolong ringan.
Kejadian penyakit sebesar 8,33%, tergolong ringan.
Kejadian penyakit sebesar 45,83%, menunjukkan serangan sangat berat

Kejadian penyakit sebesar 4,17%, tergolong sangat ringan.

: Kejadian penyakit sebesar 4,1 7%, tergolong sangat ringan.

Kejadian penyakit sebesar 33,33%, tergolong berat.
Kejadian penyakit sebesar 8,33%, tergolong ringan.
Kejadian penyakit sebesar 12,50%, tergolong sedang.

Kejadian penyakit sebesar 66,67%, merupakan serangan tertinggi pada kopi

Kejadian penyakit sebesar 4,17%, tergolong sangat ringan.

Kejadian penyakit sebesar 50,00%, menunjukkan serangan sangat berat.

Kejadian penyakit sebesar 12,50%, tefgolong sedang.

Kejadian penyakit sebesar 41,67%, tergolong berat.

Tidak ditemukan serangan Cercospora (0%).

da Kopi Robusta

-30), tidak ditemukan gejala penyakit Colletotrichum
pengamatan, penyakit Colletotrichum tidak

abika

penyakit sebesar 4,17%, tergolong ringan.

20,83%, menunjukkan serangan sedang hingga

Kejadian penyakit sebesar

tergolong sedang.

ebesar 12,5%,
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Tanaman nomor 4; Tidak ditemukan serangan (0%).

Tanaman nomor 5: Kejadian penyakit sebesar 20,83%, tergolong cukup tinggi.
Tanaman nomor 6: Tidak ditemukan serangan (0%).
Tanaman nomor 7: Tidak ditemukan serangan (0%).
Tanaman nomor 8: Tidak ditemukan serangan (0%).

Tanaman nomor 9; Tidak ditemukan serangan (0%).

Tanaman nomor 10: Kejadian penyakit sebesar 8,33%, tergolong ringan.

Tanaman nomor 11: Kejadian penyakit sebesar 8,33%, tergolong ringan.

Tanaman nomor 12: Tidak ditemukan serangan (0%).

Tanaman nomor 13: Tidak ditemukan serangan (0%).

Tanaman nomor 14: Tidak ditemukan serangan (0%).

Tanaman nomor 15: Kejadian penyakit sebesar 4,17%, tergolong ringan.

Tanaman nomor 16: Kejadian penyakit sebesar 4,17%, tergolong ringan.

Tanaman nomor 17: Kejadian penyakit sebesar 4,17%, tergolong ringan.

Tanaman nomor 18: Kejadian penyakit sebesar 4,17%, tergolong ringan.
Tanaman nomor 19: Kejadian penyakit sebesar 12,50%, tergolong sedang.

Tanaman nomor 20: Kejadian penyakit sebesar 4,17%, tergolong ringan.

Tanaman nomor 21: Kejadian penyakit sebesar 4,17%, tergolong ringan.
Tanaman nomor 22: Kejadian penyakit sebesar 4,17%, tergolong ringan.
339%, menunjukkan serangan berat.

Kejadian penyakit sebesar 33,
gan (0%)

Tanaman nomor 23:

Tanaman nomor 24: Tidak ditemukan seran
Tanaman nomor 25: Kejadian penyakit sebesar 4,17%; tergolong ringan.
penyakit sebesar 3,33% tergolong sangat ringan.
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Tanaman nomor 27: Tidak ditemukan serangan (0%).

Tanaman nomor 28: Kejadian penyakit sebesar 8,33%, tergolong ringan.
Tanaman nomor 29; Kejadian penyakit sebesar 8.33%, tergolong ringan.
Tanaman nomor 30: Tidak ditemukan serangan (0%).

Penyakit Colletotrichum pada Kopi Arabika

Penyakit Colletotrichum hanya ditemukan pada:

Tanaman nomor 15 sebesar 2,2%

Tanaman nomor 28 sebesar 0,7%

Pada tanaman lainnya tidak ditemukan serangan. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian penyakit

Colletotrichum pada kopi Arabika tergolong sangat rendah.

Rata-rata Kejadian Penyakit

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh:
Rata-rata Cercospora Robusta: 17,64% Dan Rata-rata Colletotrichum Robusta: 0,00%
ra Arabika: 5,97% Dan Rata-rata Colletotrichum Arabika: 0,07%

Hasil ini menunjukkan bahwa penyakit Cercospora lebih dominan menyeran
dibanding Arabika sedangkan penyakit Colletotrichum sangat rendah pada kedua jenis kopi.

Rata-rata Cercospo
g kopi Robusta
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan di BRMP TRI Sukabumi, keberadaan hama dan penyakit
pada tanaman kopi menunjukkan bahwa organisme pengganggu tanaman (OPT) masih menjadi
faktor pembatas utama dalam budidaya kopi, baik pada tanaman di kebun maupun pada tanaman
dalam polybag. Hama yang paling dominan ditemukan adalah Penggerek Buah Kopi (PBKo) yang
menyerang buah kopi dengan cara melubangi kulit buah dan merusak biji di dalamnya. Rata-rata
persentase serangan PBKo di lapangan sebesar 7,33%. Tingkat serangan ini cukup kecil, karena

pada fase buah hijau, PBKo belum dapat meletakkan telurnya.

Penyakit bercak daun (Cercospora coffeicola) juga banyak ditemukan pada tanaman kopi,
baik di kebun maupun pada tanaman dalam polybag. Berdasarkan hasil pengamatan di lapang,
keparahan penyakit Cercospora pada benih kopi robusta sebesar 17,64%, lebih tinggi dibanding
pada benih kopi arabika sebesar 5,97%. Penyakit ini ditandai dengan bercak cokelat kemerahan
pada daun yang menyebabkan daun menguning dan gugur. Serangan Cercospora berkaitan dengan
kondisi tanaman yang kekurangan unsur hara serta lingkungan yang lembap, sehingga
menunjukkan pentingnya pemupukan berimbang dalam budidaya kopi.

Selain itu, penyakit antraknosa atau busuk buah kopi yang disebabkan oleh Colletotrichum

spp. ditemukan menyerang bagian daun pada perbenihan kopi. Pengamatan di perbenihan

menunjukkan bahwa kopi arabika dapat terserang Colletotrichum dengan keparahan penyakit

sebesar 0,07%. Di lapang, penyakit ini sering ditemukan bersamaan dengan serangan PBKo, yang

dapat kerusakan buah dan menurunkan mutu biji kopi. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan

antara serangan hama dan penyaki

pada tahun 2023-2024 menunjukkan bahwa PBKo, Cercospora, dan Colletotrichum merupakan

OPT yang paling sering dijumpai dan memiliki intensitas serangan tertinggi pada kebun kopi
rakyat (Putri et al., 2024).

pengcndalian yang diterapkan di B
pemangkasan cabang terserang, pengaturan naungan, serta

t dalam satu ekosistem di kebun. Hasil pengamatan di lapangan

Upaya RMP TRI Sukabumi meliputi pengendalian
kultur teknis s
berimbang. Pengendalian
erang,
gendalian terpadu ini terbukti mampu menekan tingkat

eperti sanitasi kebun,
pemupukan mekanis dilakukan dengan mengumpulkan dan
sedangkan penggunaan pestisida dilakukan secara

memusnahkan buah serta cabang ters

selektif dan bijaksand. Penerapanl pei.

an tanaman kopi.
29
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Selain itu, hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa intensitas serangan hama dan
penyakit dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, seperti kelembaban, curah hujan, intensitas
cahaya, serta kondisi pemeliharaan tanaman. Pada musim hujan, perkembangan penyakit bercak
daun umumnya meningkat karena kondisi lembab sangat mendukung pertumbuhan cendawan
penyebab penyakit. Sebaliknya, pada musim kemarau serangan penggerek buah kopi lebih

dominan karena banyak buah berada pada fase masak fisiologis sehingga lebih rentan terserang.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan mengenai
pengamatan hama pada tanaman kopi Robusta dan penyakit pada tanaman kopi Arfbili1 |
yang dibudidayakan di dalam polybag, dapat disimpulkan bahwa tanaman kopi tet a
berpotensi terserang berbagai organisme pengganggu tanaman (OPT). Jenis OPT a:p
umum dijumpai pada kopi Robusta antara lain penggerek buah kopi (Hypothean :
hampei) dengan tingkat serangan sebesar 7,33% yang menyebabkan kerusakan pada bu:;
serta penyakit bercak daun Cercospora (Cercospora coffeicola), dengan tingkat seran
sebesar 17,64% pada perbenihan. -

Sementara itu, pada perbenihan tanaman kopi Arabika ditemukan beberapa penyakit
penting seperti bercak daun Cercospora (Cercospora coffeicola) dengan tingkat serangan
sebesar 5,97%, serta penyakit antraknosa (Colletotrichum sp.) sebesar 0,07%. Penyakit-

penyakit tersebut ditandai dengan munculnya bercak kuning hingga cokelat pada daun

serta nekrosis pada bagian tanaman yang terinfeksi. Intensitas serangan penyakit
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, terutama kelembapan, sanitasi kebun, serta teknik

pemeliharaan tanaman.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penerapan teknik budidaya yang baik, seperti
penyiraman yang teratur, pemangkasan,
berperan dalam menjaga

ara terpadu, baik secara mekanis,

serta pengendalian hama dan penyakit secara

kesehatan tanaman kopi. Pengendalian yang

tepat, sangat
kultur teknis, maupun kimiawi dengan

dilakukan sec
penggunaan pestisida sesuai dosis anjuran, terb
OPT.

Dengan
g kepada mahasiswa meng

ukti mampu menekan tingkat serangan

demikian, kegiatan PKL ini memberikan pengetahuan dan pengalaman
langsun y enai jenis hama dan penyakit pada tanaman kopi, gejala
an, serta cara pengendaliannya. {Imu yang diperoleh diharapkan dapat menjadi bekal

lam pengembangan usaha perkebunan kopi secara

serang
dalam dunia kerja maupun da

berkelanjutan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamat

penulis menyampaikan beb

1.

an dan kesimpulan yang telah diperoleh selama kegiatan PKL

erapa saran sebagai berikut:

Bagi BRMP TRI Sukabumi
Diharapkan BRMP TRI Sukabumi dapat terus meningkatkan kegiatan monitoring dan

evaluasi terhadap tanaman kopi Robusta dan Arabika yang dibudidayakan di dalam

polybag. Pengamatan secara rutin dan berkelanjutan sangat penting untuk mendeteksi
opi, sehingga upaya pengendalian

secara dini keberadaan hama dan penyakit tanaman k

dapat dilakukan secara cepat, tepat, dan efektif.

ngan

Bagi Mahasiswa Praktik Kerja Lapa
ih aktif, teliti, dan disiplin dalam melakukan

Mahasiswa PKL diharapkan dapat leb
pengamatan serta pencatatan data selama

Sukabumi. Pengetahuan dan pengalaman yang
ngkatkan kompetensi di

penyakit tanamar kopi.

kegiatan berlangsung di BRMP TRI
diperoleh selama PKL hendaknya dapat
dijadikan bekal untuk meni bidang perkebunan, khususnya
dalam pengelolaan hama dan

Bagi Pengembangan Penelitian Selanjutnya
Disarankan agar hasil pengamatan hama dan penyakit tanaman kopi selama PKL dapat

difadikan sebagai data pendukung untuk penelitian lanjutan di BRMP TRT Sulaburmi.

ijad1 I dapat difokuskan pada efektivitas berbagai metode pengendalian
f4r n . . . .

Penelitian selan) pengcmba ngan teknologi budidaya kopi yang lebih adaptif

hama dan penyakit serta

gkungan di Jawa Barat.

terhadap kondisi lin
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